I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu kimia merupakan cabang dari IPA yang mempelajari struktur, susunan, sifat,
dan perubahan materi, serta energi yang menyertai perubahan materi. llmu kimia
dibangun melalui pengembangan keterampilan-keterampilan proses sains seperti
mengobservasi, mengklasifikasi, melakukan pengukuran, berkomunikasi dan
menarik kesimpulan. Keterampilan proses sains (KPS) pada pembelajaran sains
lebih menekankan pembentukan keterampilan untuk memperoleh pengetahuan dan
mengkomunikaskan hasilnya. Melatihkan KPS dimaksudkan untuk
mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Penting seorang guru
melatihkan KPS kepada siswa, karena dapat membekali siswa dengan suatu
keterampilan berpikir dan bertindak melalui sains untuk menyelesaikan masalah

serta menjelaskan fenomena-fenomena yang ada dalam kehidupannya sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran kimia dan
siswa di SMA Wijaya Bandar Lampung, mata pelajaran kimia masih dianggap
sebagai mata pelajaran yang sulit. Kenyataan ini diperkuat dengan diperolehnya
nilai rata-rata penguasaan konsep kimia siswa kelas X1 IPA1 pada materi pokok
Laju Reaksi tahun pelajaran 2008-2009 sebesar 55,55. Siswa yang mendapat nilai
> 65 hanya mencapai 35 %, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
ditetapkan di SMA tersebut yaitu untuk pelajaran kimia 100 % siswa memperoleh

nilai > 65, dengan demikian siswa tersebut belum mencapai belajar tuntas.

Faktor yang diduga menyebabkan rendahnya hasil belajar kimia siswa pada materi
pokok laju reaksi kelas X1 IPA 1 SMA Wijaya Bandar Lampung diantaranya
adalah kurang efektifnya penggunaan metode pembelajaran yang digunakan guru
seperti metode ceramah, tanya jawab dan latihan mengerjakan soal, sementara
siswa kurang aktif dilibatkan dalam proses penemuan konsep. Siswa meng-
andalkan seluruh informasi datang dari guru, dan siswa menjadi pasif, hanya
duduk, mendengarkan dan mencatat. Bahkan tidak jarang jika siswa merasa jenuh
akan mengobrol, membuat kegaduhan di kelas dan keluar masuk kelas. Selain itu,

siswa juga jarang sekali melakukan praktikum dan diskusi dengan teman untuk



menyelesaikan suatu masalah. Metode yang diterapkan oleh guru tersebut
menyebabkan siswa tidak terlatih untuk bertanya kepada teman atau kepada guru,
memberikan pendapat dan sanggahan, serta menjawab pertanyaan dari teman

ataupun dari guru.

Salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki siswa kelas X1 IPA adalah: (1)
mendeskripsikan pengertian laju reaksi dengan melakukan percobaan tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, (2) memahami teori tumbukan untuk
menjelaskan faktor-faktor penentu laju reaksi dan orde reaksi serta terapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Agar siswa mencapai kompetensi tersebut, maka
siswa di ajak untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat, mengambil keputusan,
menganalisis data, merancang dan melakukan percobaan serta mempresentasikan
hasil percobaan. Pada prakteknya KPS dapat diterapkan dengan eksperimen dan
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai media pembelajaran. LKS yang
digunakan berisi tahapan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengarahkan siswa
dalam menemukan konsep laju reaksi dan dapat melatihkan KPS siswa, sehingga
diharapkan materi yang mereka pelajari akan lebih mudah dipahami dan diingat
oleh siswa. Adapun keterampilan-keterampilan yang dapat dinilai dalam
pendekatan keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang bersifat ilmiah
dan membentuk pola pikir analisis pada siswa, misalnya mengamati, melakukan

pengukuran, Klasifikasi, berkomunikasi, dan menarik kesimpulan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan penguasan konsep dan
katerampilan sains siswa adalah pembelajaran penemuan terbimbing. Pembe-
lajaran penemuan terbimbing dapat dikatakan sebagai suatu strategi pembelajaran
atau cara penyajian pembelajaran yang baik dilaksanakan dalam kelompok belajar
yang kecil, dimana siswa diberi kesempatan untuk menemukan informasi dengan
bantuan guru. Model pembelajaran ini menempatkan siswa untuk lebih banyak
belajar sendiri mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah, siswa

betul-betul ditempatkan sebagai subyek belajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul “Pembelajaran

Penemuan Terbimbing untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Keterampilan
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Proses Sains siswa Pada Materi Pokok Laju Reaksi ”( PTK Pada Siswa Kelas XI
IPA 1 SMA Wijaya Bandarlampung TP 2009-2010)”.

B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

C.

Bagaimanakah penerapan pembelajaran penemuan terbimbing dapat me-
ningkatkan rata-rata persentase penguasaan konsep siswa pada materi pokok
laju reaksi dari siklus I ke siklus 11?

Bagaimanakah penerapan pembelajaran penemuan terbimbing dapat me-
ningkatkan persentase ketuntasan belajar siswa pada materi pokok laju reaksi
dari siklus I ke siklus 11?

Bagaimanakah penerapan pembelajaran penemuan terbimbing dapat me-
ningkatkan rata-rata persentase KPS siswa pada materi pokok laju reaksi dari

siklus | ke siklus 11?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan penelitian

ini adalah mendeskripsikan:

1.

D.

Penerapan pembelajaran penemuan terbimbing dapat meningkatkan rata-rata
persentase penguasaan konsep siswa pada materi pokok laju reaksi dari siklus I
ke siklus I1.

Penerapan pembelajaran penemuan terbimbing dapat meningkatkan persentase
ketuntasan belajar siswa pada materi pokok laju reaksi dari siklus I ke siklus 11.
Penerapan pembelajaran penemuan terbimbing dapat meningkatkan rata-rata

persentase KPS siswa pada materi pokok laju reaksi dari I siklus ke siklus I1.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah:

1.

Bagi siswa
Melatih KPS siswa, menumbuhkan rasa tanggung jawab, kemampuan
berkomunikasi dengan baik, bekerja sama dengan teman, dan menumbuhkan

rasa ketergantungan positif sesama teman.



2. Bagi guru dan peneliti
Memberi pengalaman secara langsung bagi guru mitra dan masukan kepada
peneliti dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran kimia dengan menerapkan
pembelajaran penemuan terbimbing sebagai alternatif bentuk pembelajaran
kimia pada materi pokok laju reaksi dalam meningkatkan penguasaan konsep
siswa dan KPS sehingga indikator pembelajaran dapat tercapai.

3. Bagi sekolah
Penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran kimia di

sekolah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Pembelajaran penemuan terbimbing dalam penelitian ini adalah pembelajaran
yang melibatkan siswa untuk berperan aktif dalam proses penemuan suatu
konsep laju reaksi di bawah bimbingan dan arahan guru.

2. Proses penemuan dilakukan melalui penggunaan LKS yang konstruktif, LKS
yang konstruktif dalam hal ini adalah LKS untuk membangun KPS siswa yang
disusun berdasarkan indikator KPS.

3. Indikator KPS dasar yang akan dilatihkan dalam penelitian ini adalah (1)
mengobservasi, (2) mengelompokkan, (3) pengukuran, (4) meng-
komunikaskan, dan (5) menarik kesimpulan. Dimana untuk indikator KPS
mengobservasi dan pengukuran diukur dengan menggunakan lembar observasi
dan untuk indikator KPS mengelompokkan, mengkomunikasikan, dan menarik
kesimpulan diukur melalui tes.

4. Penguasaan konsep kimia siswa pada materi pokok laju reaksi yaitu merupakan
nilai tes formatif siswa yang diperoleh setiap akhir siklus.

5. Materi pokok pada penelitian ini adalah laju reaksi yang terdiri dari submateri
pokok kemolaran, konsep laju reaksi, faktor-faktor yang mempengaruhi laju

reaksi, teori tumbukan, dan orde reaksi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing
Menurut Hamalik (2002:187) dilihat dari besarnya kelas, pendekatan penemuan
terbimbing dapat dilaksanakan dengan dua sistem komunikasi yaitu sistem satu

arah (ceramah reflektif) dan sistem dua arah (penemuan terbimbing).

Model pembelajaran penemuan terbimbing adalah cara penyajian pelajaran yang
memberi kesempatan pada peserta didik untuk menemukan informasi dengan
bantuan guru. Model pembelajaran ini menempatkan siswa lebih banyak belajar
sendiri mengembangkan kreatifitas dalam memecahkan masalah, dan siswa betul-

betul ditempatkan sebagai subyek belajar.

B. Penguasaan Konsep

Penguasaan konsep akan mempengaruhi ketercapaian hasil belajar siswa. Suatu
proses dikatakan berhasil apabila hasil belajar yang didapatkan meningkat atau
mengalami perubahan setelah siswa melakukan aktivitas belajar, pendapat ini di-
dukung oleh Djamarah dan Zain (1996) yang mengatakan bahwa belajar pada
hakikatnya adalah perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah ber-

akhirnya melakukan aktivitas belajar.

Keberhasilan suatu proses pembelajaran di kelas dapat terlihat dari penguasaan
konsep yang dicapai siswa. Penguasaan konsep merupakan salah satu aspek dalam
ranah kognitif dari tujuan kegiatan belajar mengajar, sebab ranah kognitif
berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk di dalamnya kemampuan
menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan kemampuan
mengevaluasi. Penguasaan konsep yang telah dipelajari siswa dapat diukur dari
hasil tes yang dilakukan oleh guru. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Romiszowski (dalam Abdurrahman, 1999):

Penguasaan konsep merupakan hasil dari suatu sistem pemrosesan masukan.
Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-macam informasi yang
didapat dalam proses pembelajaran, sedangkan keluarannya adalah perbuatan
dan hasil dari suatu pembelajaran atau kinerja (action). Penguasaan konsep
dapat dilihat dari hasil tes tertulis setelah dilakukannya proses pembelajaran.



C. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains (KPS) dibutuhkan untuk menggunakan dan memahami
sains (Gagne, dalam Hartono, 2007). Untuk dapat memahami hakikat IPA secara
utuh, yakni IPA sebagai proses, produk, dan aplikasi, siswa harus memiliki
kemampuan KPS. KPS ini dapat diaplikasikan misalkan pada kegiatan praktikum.
Menurut Esler & Esler dalam Hartono (2007) KPS dikelompokkan kedalam
keterampilan proses dasar dan keterampilan proses terpadu yang disajikan pada

Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel I. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan Proses Dasar

Keterampilan Proses Terpadu

Mengamati (observasi)
Mengelompokkan (klasifikasi)
Melakukan pengukuran
Berkomunikasi

Merumuskan hipotesis
Menyatakan variabel
Mengontrol variabel
Mendefinisikan operasional

Menarik kesimpulan (inferring) | Eksperimen
Meramalkan (prediksi) Menginterpretasi data
Penyelidikan

Aplikasi konsep

D. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Menurut Sriyono (1992), Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah salah satu bentuk
program yang berlandaskan atas tugas yang harus diselesaikan dan berfungsi
sebagai alat untuk mengalihkan pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu

mempercepat tumbuhnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

I11. METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 SMA Wijaya Bandar
Lampung, semester ganjil Tahun Pelajaran 2009-2010, yang berjumlah 19 orang
terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas, yang mendasari penelitian ini karena adanya masalah di
kelas XI IPA | pada tahun pelajaran 2008-2009 yaitu masih rendahnya rata-rata

penguasaan konsep kimia pada materi laju reaksi. Selain itu, siswa belum pernah



dilatihkan KPS untuk menemukan konsep, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di kelas tersebut dengan menerapkan pembelajaran

penemuan terbimbing untuk meningkatkan penguasaan konsep dan KPS siswa.

B. Data Penelitian
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data

kuantitatif dalam penelitian ini adalah data penguasaan konsep dan data KPS.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

1. Observasi
Teknik observasi dilakukan untuk mengambil data KPS siswa untuk indikator
KPS observasi dan pengukuran yang diamati melalui lembar observasi
keterampilan siswa oleh dua orang observer dan satu guru mitra. Pengisian
lembar observasi KPS siswa dilakukan dengan cara memberikan check list
pada daftar yang disediakan.

2. Tes
Teknik tes dilakukan untuk mendapatkan data tentang penguasaan konsep laju
reaksi siswa dan KPS siswa pada indikator mengkomunikasikan dan menarik
kesimpulan. Tes penguasaan konsep laju reaksi siswa dan KPS siswa
dilakukan setiap akhir siklus. Pada akhir siklus, hasil tes penguasaan konsep
dan KPS seluruh siswa direrata, kemudian dijadikan data tiap siklus yang akan
dibandingkan hasilnya dengan rerata hasil penguasaan konsep dan KPS siswa

siklus berikutnya.

D. Indikator Kinerja

Indikator kinerja pada penelitian ini adalah:

1. Adanya peningkatan rata-rata persentase penguasaan konsep siswa pada
materi pokok laju reaksi dari siklus ke siklus sebesar 5%.

2. Adanya peningkatan persentase jumlah siswa yang memperoleh nilai > 65
pada materi pokok laju reaksi sebesar 5%.

3. Adanya peningkatanrata-rata persentase setiap jenis KPS siswa pada materi
pokok laju reaksi dari siklus ke siklus sebesar 5%.



E. Pengembangan Siklus Tindakan

Melakukan observasi ke sekolah tentang penguasaan konsep Laju Reaksi siswa
serta melakukan wawancara tentang KPS siswa pada materi pokok Laju Reaksi
Tahun Pelajaran 2009-2010.

Siklus |

Siklus I dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan dengan alokasi waktu 4 x 45
menit, dimana 2 pertemuan untuk pembelajaran dan 1 pertemuan (2 x 45 menit)
untuk uji siklus I. Submateri yang diajarkan pada siklus I ini adalah kemolaran

dan konsep laju reaksi.

1. Perencanaan

Kegiatan-kegiatan dalam perencanaan meliputi:

a. Menyusun lembar observasi untuk mengamati kinerja guru dan aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran.

b. Menyusun silabus dan rencana pembelajaran.

c. Menyusun lembar kerja siswa (LKS).

d. Menyusun soal pretes dan nilai hasil pretes digunakan untuk membagi
kelompok siswa.

e. Menyusun soal-soal tes formatif untuk mengukur KPS siswa.

2. Pelaksanaan dan Observasi

Sebelum melakukan pembelajaran penemuan terbimbing diluar jam pelajaran

terlebih dahulu guru:

a. Membagi siswa menjadi 4 kelompok yang masing-masing kelompok
beranggotakan 5 orang. Setiap kelompok terdiri dari siswa dengan kemampuan
yang heterogen. Pembagian kelompok dilakukan berdasarkan
hasil pretes.

b. Menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran penemuan terbimbing yang
akan dilaksanakan, mengenai tugas dan kewajiban setiap anggota kelompok
serta tanggung jawab terhadap keberhasilan kelompok.

c. Melakukan pretes materi pokok laju reaksi.
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Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus. Siklus 1 terdiri dari 3 kali pertemuan (4
x 45 menit). Dimana 2 pertemuan untuk pembelajaran dan 1 pertemuan (2 x 45
menit) untuk uji siklus 1. Siklus 2 terdiri dari 4 kali pertemuan (6 x 45 menit).
Dimana 3 pertemuan untuk pembelajaran dan 1 pertemuan (2 x 45 menit) untuk uji
siklus Il. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menjelaskan proses
pembelajara melalui pembelajaran penemuam terbimbing pada submateri

kemolaran dan konsep laju reaksi. Adapun pelaksanaannya adalah

Pertemuan | (2 x 45 menit)

a. Kegiatan awal (pendahuluan), yaitu suatu kegiatan yang bertujuan untuk
menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai kemudian
guru mengkondisikan siswa untuk duduk berdasarkan kelompoknya masing-
masing dan menanyakan kepada siswa mengapa ketika kita
melarutkan setengah bungkus adem sari ke dalam 1 Liter air, gas yang
terbentuk jumlahnya akan berbeda dengan ketika kita melarutkan satu bungkus
adem sari ke dalam 1 Liter air?

b. Kegiatan inti, yaitu melaksanakan pembelajaran penemuan terbimbing dengan
metode eksperimen dan diskusi dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1) Guru membagikan LKS 1 tentang Kemolaran,

2) Guru membimbing siswa melakukan praktikum berdasarkan petunjuk LKS,
dan berdiskusi untuk menemukan konsep kemolaran secara berkelompok.

3) Guru mitra melakukan observasi kinerja guru dan dua orang observer
melakukan observasi KPS siswa dengan mengisi lembar observasi yang
telah disediakan.

4) Guru membimbing siswa dalam merumuskan kesimpulan berdasarkan
jawaban masing-masing siswa sebagai hasil diskusi kelompok.

c. Kegiatan akhir (penutup), guru memberikan penguatan dari kesimpulan siswa
tentang pengertian kemolaran, serta memberikan tugas kepada siswa untuk
mengerjakan evaluasi sebagai pemantapan konsep yang telah diterima siswa

lalu mengumpulkannya.
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Pertemuan Il (2 x 45 menit)

a. Kegiatan awal (pendahuluan), yaitu suatu kegiatan yang bertujuan untuk
menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
kemudian guru mengkondisikan siswa untuk duduk berdasarkan kelompok-nya
masing-masing dan mengajukan pertanyaan tentang macam-macam reaksi
kimia yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya guru
menanyakan kepada siswa mana reaksi yang lebih cepat antara pembakaran
kertas yang di gunting kecil-kecil dengan kertas yang masih dalam bentuk
lembaran.

b. Kegiatan inti, yaitu melaksanakan pembelajaran penemuan terbimbing dengan
metode eksperimen dan diskusi dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1) Guru membagikan LKS 2 tentang konsep laju reaksi,

2) Guru membimbing siswa agar melakukan praktikum berdasarkan petunjuk
LKS, dan berdiskusi untuk menemukan konsep laju reaksi secara
berkelompok.

3) Guru mitra melakukan observasi Kinerja guru dan dua orang observer
melakukan observasi KPS siswa dengan mengisi lembar observasi yang
telah disediakan.

4) Guru membimbing siswa dalam merumuskan kesimpulan berdasarkan
jawaban masing-masing siswa sebagai hasil diskusi kelompok.

c. Kegiatan akhir (penutup), guru memberikan penguatan dari kesimpulan siswa
tentang konsep laju reaksi, serta memberikan tugas kepada siswa untuk
mengerjakan evaluasi sebagai pemantapan konsep yang telah diterima siswa

lalu mengumpulkannya.

Pertemuan 111 (2 x 45 menit)

Melakukan tes formatif siklus 1.

3. Refleksi

Setelah pembelajaran pada siklus I dilakukan refleksi. Berdasarkan lembar
observasi KPS siswa untuk indikator observasi dan indikator pengukuran, serta
berdasrkan tes KPS siswa untuk indikator menarik kesimpulan menunjukkan

bahwa KPS siswa masih rendah. Perbaikan yang dilakukan di siklus Il adalah
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memberikan perhatian secara merata dalam membimbing dan mengarahkan
kelompok-kelompok belajar pada saat praktikum maupun pembelajaran.
Berdasarkan hasil tes formati I, diketahui bahwa masih ada 7 siswa yang belum
mencapai KKM. Perbaikan yang dilakukan adalah membimbing dan
mengarahkan siswa dalam mengerjakan LKS untuk membantu siswa memahami

konsep yang sedang dipelajari.

Siklus 11

Siklus Il dikembangkan berdasarkan pada hasil refleksi siklus I. Pelaksanaan
Siklus 11 terdiri dari 4 kali pertemuan dengan alokasi waktu 6 x 45 menit, dimana 3
pertemuan untuk pembelajaran dan 1 pertemuan (2 x 45 menit) untuk uji siklus 11.
Submateri yang diajarkan berbeda dengan siklus I. Pada siklus Il submateri yang
diajarkan adalah Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi, Teori Tumbukan,
dan Orde Reaksi.

1. Perencanaan

Kegiatan-kegiatan dalam perencanaan meliputi:

a. Menyusun lembar observasi untuk mengamati kinerja guru dalam proses
pembelajaran.

b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan perbaikan pada
siklus I.

c. Menyusun lembar kerja siswa (LKS).

d. Menyusun soal-soal tes formatif untuk mengukur penguasaan konsep dan KPS

siswa.

2. Pelaksanaan dan Observasi

Pertemuan | (2 x 45 menit)

a. Kegiatan awal (pendahuluan), yaitu suatu kegiatan yang bertujuan untuk me-
nyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kemudian
guru mengkondisikan siswa untuk duduk berdasarkan kelompoknya masing-
masing dan mengajukan pertanyaan kepada siswa, mengapa serpihan kayu ter-
bakar lebih cepat dari pada balok kayu? Selain itu mengapa mencuci dengan

deterjen yang lebih banyak membuat pakaian lebih bersih?
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Kegiatan inti, yaitu melaksanakan pembelajaran penemuan terbimbing dengan

tahapan-tahapan sebagai berikut:

1) Guru membagikan LKS 3 tentang faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi.

2) Guru membimbing siswa agar melakukan praktikum berdasarkan petunjuk
LKS, dan berdiskusi untuk menemukan konsep faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi secara berkelompok dengan tertib.

3) Guru mitra melakukan observasi kinerja guru dan dua orang observer
melakukan observasi KPS siswa dengan mengisi lembar observasi yang
telah disediakan.

4) Guru membimbing siswa dalam merumuskan kesimpulan berdasarkan
jawaban masing-masing siswa sebagai hasil diskusi kelompok.

Kegiatan akhir (penutup), guru memberikan penguatan dari kesimpulan siswa

tentang pengertian kemolaran, serta memberikan tugas kepada siswa untuk

mengerjakan evaluasi sebagai pemantapan konsep yang telah diterima siswa

lalu mengumpulkannya.

Pertemuan Il (2 x 45 menit)

a.

Kegiatan awal (pendahuluan), yaitu suatu kegiatan yang bertujuan untuk
menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Kemudian guru mengkondisikan siswa untuk duduk berdasarkan kelompok-
nya masing-masing dan mengajukan pertanyaan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi yang telah mereka pelajari pada pertemuan
sebelumnya.

Kegiatan inti, yaitu melaksanakan pembelajaran penemuan terbimbing dengan

tahapan-tahapan sebagai berikut:

1) Guru membagikan LKS 4 tentang teori tumbukan,

2) Guru membimbing siswa dalam berdiskusi menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada didalam LKS 4 untuk menemukan konsep tentang
teori tumbukan secara berkelompok dengan tertib.

3) Guru mitra melakukan observasi kinerja guru dan dua orang observer
melakukan observasi KPS siswa dengan mengisi lembar observasi yang

telah disediakan.
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4) Guru membimbing siswa dalam merumuskan kesimpulan berdasarkan
jawaban masing-masing siswa sebagai hasil diskusi kelompok.
c. Kegiatan akhir (penutup), guru memberikan penguatan dari kesimpulan siswa
tentang teori tumbukan, serta memberikan tugas kepada siswa untuk
mengerjakan evaluasi sebagai pemantapan konsep yang telah diterima siswa

lalu mengumpulkannya.

Pertemuan 111 (2 x 45 menit)

a. Kegiatan awal (pendahuluan), yaitu suatu kegiatan yang bertujuan untuk
menyampaikan indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Kemudian guru mengkondisikan siswa untuk duduk berdasarkan kelompok-
nya masing-masing dan mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang orde
reaksi yang telah mereka pelajari di rumah.

b. Kegiatan inti, yaitu melaksanakan pembelajaran penemuan terbimbing dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut:

1) Guru membagikan LKS 5 tentang orde reaksi.

2) Guru membimbing siswa untuk berdiskusi menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada pada LKS untuk menemukan konsep orde reaksi
secara berkelompok dengan tertib, kemudian guru menilai keterampilan
siswa dalam kegiatan pembelajaran.

3) Guru mitra melakukan observasi kinerja guru dan dua orang observer
melakukan observasi KPS siswa dengan mengisi lembar observasi yang
telah disediakan.

4) Guru membimbing siswa dalam merumuskan kesimpulan berdasarkan
jawaban masing-masing siswa sebagai hasil diskusi kelompok.

b. Kegiatan akhir (penutup), siswa dapat menyimpulkan materi pembelajaran
yang baru mereka pelajari, serta memberikan tugas kepada siswa untuk
mengerjakan evaluasi sebagai pemantapan konsep yang telah diterima siswa

lalu mengumpulkannya.

Pertemuan 1V (2 x 45 menit)
Melakukan tes formatif siklus I1.yaitu tes penguasaan konsep dan tes KPS untuk

indikator pengkomunikasian dan menarik kesimpulan.
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3. Refleksi
Setelah pembelajaran selesai pada siklus Il dilakukan refleksi. Berdasarkan data
lembar observasi KPS siswa dan tes KPS, menunjukkan bahwa KPS siswa untuk
indikator observasi, pengukuran, pengkomunikasian dan menarik kesimpulan
sudah mengalami lebih banyak peningkatan. Hal ini dikarenakan guru berusaha
mempertahankan perbaikan tersebut dan memperbaiki kekurangan yang masih ada.
Berdasarkan nilai tes formatif Il penguasaan konsep siswa, diketahui 80% siswa
telah mencapai KKM yang ditetapkan, ini berarti masih ada 20% siswa yang belum
mencapai KKM. Untuk itu guru melakukan pendekatan khusus terhadap siswa-
siswa yang belum mencapai KKM pada pertemuan berikutnya, sehingga dapat

meningkatkan penguasaan konsep siswa dan memperoleh nilai yang lebih baik.

Secara garis besar, langkah-langkah penelitian ditunjukkan dalam Gambar 1

sebagai berikut:

Kajian lapangan
dan orientasi teori

|

Perencanaan
Tindakan | J
Refleksi | _ Pelaksanaan tindakan
pembelajaran | dan observasi
_| Perencanaan
"l Tindakan Il

A 4

Pelaksanaan tindakan

Refleksi 11 pembelajaran 11 dan observasi

A

Gambar 1. Bagan penelitian tindakan kelas
Dimodifikasi dari Kemmis dan Taggart dalam, Hopkins (1993:48).

F. Teknik Analisis Data
1. Data Penguasaan Konsep

a. Rata-rata penguasaan konsep siswa dihitung menggunakan rumus:



>Yn
N

Yn =

Keterangan:

Yn = nilai rata-rata hasil tes penguasaan konsep pada siklus ke-n
>Yn = jumlah nilai tes penguasaan konsep setiap siklus ke-n

N = jumlah siswa yang mengikuti tes penguasaan konsep

b. Persentase peningkatan penguasaan konsep siswa

96yn = M2 = Y01 100%
Yn,

Keterangan:
%Yn

persentase peningkatan penguasaan konsep siswa

Yn 2 rata-rata penguasan konsep siswa pada siklus ke-2

Yn1 rata-rata penguasan konsep siswa pada siklus ke-1

c. Persentase siswa yang memperoleh nilai > 65 pada setiap siklus

%Sk = % x100%

Keterangan:
%Sk = Persentase jumlah siswa yang memperoleh > 65 siklus ke-n
>SSk

n

Jumlah siswa yang memperoleh nilai > 65 siklus ke-n

Jumlah siswa keseluruhan

2. Data Keterampilan Proses Sains
Rata-rata skor setiap jenis indikator KPS siswa pada siklus ke-n dihitung

dengan rumus:

. Pi
Pi, = 2Pi,
n
Keterangan:
P_in = Rata-rata skor setiap jenis indikator KPS siswa pada siklus ke-n.

>Pip = Jumlah skor setiap jenis indikator KPS siswa pada siklus ke-n.

Jumlah siswa.

n
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Persentase setiap jenis indikator KPS siswa pada siklus ke-n dihitung dengan

menggunakan rumus:

%Ps = 0 x100%
S

Keterangan:
%Ps, = Persentase setiap jenis indikator KPS siswa pada siklus ke-n.

Ps = Rata-rata skor setiap jenis indikator KPS siswa pada siklus ke-n.

n

s = Skor maksimum

Rata-rata persentase indikator KPS observasi dan pengukuran pada pertemuan |

dan Il dihitung dengan menggunakan rumus:

— Ps,  +Ps
%PSn: ni n2

Keterangan :

Ps., = Rata-rata indikator observasi dan pengukuran pada pertemuan

pertama

Ps., = Rata-rata indikator observasi dan pengukuran pada pertemuan kedua

Peningkatan persentase setiap jenis indikator KPS siswa dari siklus ke siklus

dihitung menggunakan rumus:
%Pi = %Pi, - %Pi;
Keterangan:
% Pi = Peningkatan persentase setiap jenis indikator KPS siswa dari siklus
ke siklus.
% Pi, = Persentase setiap jenis indikator KPS siswa pada siklus II.

%Pi; = Persentase setiap jenis indikator KPS siswa pada siklus 1.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Wijaya Bandar Lampung pada kelas XI IPA 1
dengan jumlah siswa 19 orang mulai tanggal 22 Oktober 2009 sampai tanggal
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18 November 2009. Data hasil penelitian ini berupa data kuantitatif. Data

kuantitatif adalah data hasil tes penguasaan konsep yang disusun berdasarkan

indikator pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa, dan data KPS yang

diungkap melalui lembar observasi KPS siswa untuk indikator observasi dan

pengukuran, yang diamati oleh dua orang observer dan seorang guru mitra, serta

tes formatif (uji KPS) untuk indikator pengkomunikasian dan menarik kesimpulan.

B. Data Penguasaan Konsep

Data penguasaan konsep diperoleh dari hasil tes formatif pada tiap akhir siklusnya.

Data penguasaan konsep dapat dilihat pada Tabel 4 pada halaman 136. Grafik rata-

rata penguasaan konsep siswa ditunjukkan pada Gambar 2 berikut:

90+
85+
80+
75+
70+
651
601
554

Rata-rata penguasaan konsep laju reaksi

50+

71,05

Siklus |

76,37

Siklus 11

Gambar 2. Grafik rata-rata penguasaan konsep siswa

Data siswa yang telah mencapai kriteria kriteria ketuntasan belajar minimum

(siswa yang memperoleh nilai > 65) dapat dilihat pada Tabel 5 halaman 136.

Grafik persentase siswa yang mencapai KKM ditunjukkan pada Gambar 3, berikut:
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100%- 89,5%

persentase siswa yang memperoleh nilal
> 65

Siklus | Siklus 11

Gambar 3. Grafik persentase ketuntasan siswa

C. Data Keterampilan Proses Sains

Pada penelitian ini terdapat empat indikator KPS dasar yang diukur, yaitu:
observasi, pengukuran, pengkomunikasian dan menarik kesimpulan. Data
persentase nilai rata-rata peningkatan setiap jenis indikator KPS siswa dari siklus
ke siklus disajikan pada Tabel 6 pada halaman 132. Grafik persentase peningkatan

setiap jenis indikator KPS siswa ditunjukkan pada Gambar 4 berikut:

100% | S_iklus |
@ siklus 11

90% - 84,20%

80,70%

79,16%
80% 1 74,64%

70%
60%
50% 1
40% -

persentase setiap jenis indikator KPS

1 2 3 4

Jenis indikator KPS siswa

Keterangan: (1) observasi, (2) pengukuran, (3) pengkomunikasian,
(4) menarik kesimpulan

Gambar 4. Grafik persentase peningkatan setiap jenis indikator KPS
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D. Pembahasan

1. Siklus I

Berdasarkan hasil yang tampak pada Tabel 6, rata-rata persentase indikator KPS
siswa dari 19 siswa yang teramati pada siklus | diperoleh data untuk indikator
observasi sebesar 54,67 %. Indikator pengukuran sebesar 54,17 %. Indikator
pengkomunikasian sebesar 69,78 %, dan indikator menarik kesimpulan sebesar
62,52 %. Berdasarkan hasil tes formatif I, rata-rata penguasaan konsep siswa pada
siklus I sebesar 71,05, dan siswa yang memperoleh nilai > 65 sebanyak 12 siswa
dengan persentase sebesar 63,17%, dan masih ada 7 siswa yang belum memperoleh
nilai > 65 dengan persentase sebesar 36,84%. Rendahnya KPS siswa ini
berdampak pada penguasaan konsep siswa yang belum maksimal. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Romiszowski (dalam Abdurrahman, 1999) bahwa,
penguasaan konsep merupakan hasil dari suatu proses pembelajaran. Jika hasil dari

suatu pembelajaran itu rendah maka penguasaan konsep siswapun akan rendah.

2. Siklus 11

Berdasarkan hasil yang tampak pada Tabel 6, rata-rata indikator KPS siswa dari 19
siswa yang teramati pada siklus Il diperoleh data untuk indikator observasi sebesar
84,2 %. Indikator pengukuran sebesar 80,7 %. Indikator peng-komunikasian

sebesar 79,16%, dan indikator menarik kesimpulan sebesar 74,64%.

Berdasarkan data tersebut, pada siklus Il terjadi peningkatan indikator KPS. Untuk
indikator observasi meningkat sebesar 29,53 % dari 54,67 % menjadi 84,2%,
indikator pengukuran meningkat sebesar 26,53 % dari 54,17 % menjadi 80,7 %,
indikator pengkomunikasian meningkat sebesar 9,38 % dari 69,78 % menjadi 79,16
% dan indikator menarik kesimpulan meningkat sebesar 12,12 % dari 62,52 %
menjadi 74,64 %. Ini berarti indikator kinerja dalam penelitian ini telah tercapai,

yaitu terjadi peningkatan sebesar 5 % untuk setiap jenis indikator KPS.

Dari hasil tes formati Il diperoleh data bahwa nilai rata-rata penguasaan konsep
siswa sebesar 76,37. Dengan demikian telah terjadi peningkatan penguasaan

konsep siswa sebar 7,49 % yaitu dari 71,05 menjadi 76,37. Jumlah siswa yang
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mendapat nilai > 65 meningkat sebesar 26,29% vyaitu dari 63,18 % menjadi
89,47%.

Peningkatan penguasaan konsep siswa tersebut terjadi karena adanya peningkatan
KPS siswa. Semakin sering siswa dilatihkan KPS maka penguasaan konsep siswa
akan meningkat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono
dalam Hartono (2007) bahwa, dengan melatihkan KPS, maka siswa terdorong
untuk belajar lebih baik karena mampu memahami fakta, dan konsep materi yang
telah diajarkan, sehingga penguasaan konsep siswa terhadap materi yang telah
diajarkan meningkat.

V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran penemuan terbimbing dapat meningkatkan:

1. Rata-rata persentase penguasaan konsep siswa dari siklus I ke siklus Il sebesar
7,49 % dari 71,05 menjadi 76,37 pada siklus II.

2. Persentase siswa yang mencapai KKM dari siklus | ke siklus Il sebesar 26,29%
yaitu dari 63,18% menjadi 89,47%.

3. Rata-rata persentase KPS siswa dari siklus | ke siklus 11, karena dengan
melatihkan KPS siswa dilibatkan langsung dalam menemukan konsep materi
yang sedang dipelajari. Dimana pada siklus I1 ini indikator observasi
meningkat sebesar 29,53 % dari 54,67 % menjadi 84,2 %, indikator pengukuran
meningkat sebesar 26,53 % dari 54,17 % menjadi 80,7 %, indikator
pengkomunikasian meningkat sebesar 9,38 % dari 69,78 % menjadi 79,16 %
dan indikator menarik kesimpulan meningkat sebesar 12,12 % dari 62,52 %
menjadi 74,64%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran penemuan

terbimbing dapat meningkatkan KPS siswa.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan:

Kepada guru bidang studi kimia disekolah SMA Wijaya Bandar Lampung
khususnya kelas X1 IPA | sebaiknya menerapkan model pembelajaran penemuan
terbimbing sebagai salah satu alternatif strategi dalam pembelajaran kimia, untuk

meningkatkan keterampilan sains siswa dan penguasaan konsep siswa.

Bagi calon peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan model
pembelajaran penemuan terbimbing sebaiknya lebih memperhatikan terhadap
alokasi waktu pada saat praktikum dan diskusi kelompok agar pembelajaran
penemuan terbimbing dapat berjalan optimal sehingga dapat meningkatkan

penguasaan konsep dan keterampilan sains siswa.
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